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The purpose of this study is to determine the role of guidance and counseling
theachers in shaping student character and to identify the factors that guidance
and counseling must address in shaping student characters. This study employed

a qualitative method, grounded in the philosophy if positivism, to examine
scientific objects (as opposed thoeksperiments). The researcher served as the key
instrument, and data collection was conducted purposively and using snowball
sampling. The results of this study demonstrate the role of guidance and
counselling teachers in approaching students, providing individual counselling,
and guiding students to become learners with good character.
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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran guru bimbingan dan
konseling dalam membentuk karakter siswa dan untuk mengetahui faktor-faktor
apa saja yang harus ditempuh guru bimbingan dan konseling dalam membentuk
karakter siswa. Dalam penelitian ini, menggunakan metode kualitatif, yaitu
dengan melakukan wawancara secara mendalam dengan pihak-pihak yang
terlibat, dan berlandaskan pada filsafat positivme, digunakan untuk meneliti
pada objek yang ilmiah (sebagai lawannya adalah eksperimen), dimana peneliti
adalah sebagai adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan data dilakukan
secara purposive dan snowball. Hasil penelitian ini adalah peran guru bimbingan
dan konseling yaitu dengan melakukan pendekatan terhadap siswa tersebut,
melakukan konseling individual, serta mengarahkan siswa menjadi peserta didik

yang berkarakter baik.

Kata kunci: peran guru, karakter, siswa,

PENDAHULUAN

Guru bimbingan dan konseling adalah
seseorang yang mempunyai kemahiran
dalam layanan bimbingan konseling
sebagai profesional. Profesi konselor atau
guru BK sebagai pihak yang memberikan
pertolongan denhan dengan menggunakan
pengetahuan dan keterampilannya
(Ermalianti & Ramadan, 2022). Landasan
pada bimbingan bimbingan dan konseling
adakah pada esensinya berupa acuan bagi
konselor guna mengembangkan dan
melaksanakan layanan bimbingan dan
konseling. Salah satu landasan bimbingan
dan konseling adalah landasan sosial dan
kebudayaan yang dapat mempengaruhi
perilaku idividu (Daulay et., 2022).

Bimbingan dan konseling merupakan
serangkaian  program layanan  yang
diberikan kepada peserta didik supaya
mereka mampu berkembang lebih baik.
Pelaksanaan bimbingan dan konseling
merupakan proses bantuan atau
pertolongan  yang  diberikan  oleh
pembimbing (konselor) kepada individu
atau kepada konseling (Ayu Santoso &
Mohammad Salehuddin, 2021).

Menurut sofyan (2020), penanaman dan
pembentukan karakter yang kuat terhadap
anak usia tersebut tidaklah mudah, tidak
secara instan, perlu waktu yang cukup
lama karena harus ada pembiasaan yang
dilakukan secara terus-menerus bahkan
sampai  jenjang  pendidikan  tinggi.
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Pembiasaan itu seharusnya dilakukan dari
usia dini agar tertanam kuat pada jiwa
anak, maka dukungan dan peran orang tua
sebagai tempat pendidikan utama bagi
anak itu sangat diperlukan.

Kompetensi yang perlu dimiliki oleh
guru bimbingan konseling atau konselor
adalah  kemampuan untuk mengelola
program  bimbingan dan  konseling.
Sehubungan dengan kompetensi ini, guru
bimbingan dan konselong bertugas untuk
merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi program-program bimbingan
konseling, serta menangani masalah seperti
prokrastinasi akademik siswa ( Herman
Nduru, DKK 2022).

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, yang bertujuan untuk
mendeskripsikan secara mendalam peran
guru bimbingan dan konseling dalam
membentuk karakter siswa. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini
berfokus pada pemahaman fenomena
sosial yang berdasarkan perspektif subjek
penelitian secara alami.

Subjek dalam penelitian ini adalah
guru bimbingan dan konseling, sedangkan
objek penelitian adalah karakter siswa,
kKhususnya terkait kedisiplinan  dan
tanggung jawab siswa. Sumber data dalam
penelitian ini terdiri atas data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh
melalui observasi dan wawancara denan
guru bimbingan dan konseling serta siswa,
sedangkan data sekunder diperoleh melalui
dokumentasi  berupa profil  sekolah,
program bimbingan dan konseling, serta
dokumen pendukung lainnya.

Analisis data dilakukan secara
kualitatif dengan meggunakan model miles
dan huberman, yang meliputi tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan memilih dan memfokuskan data
yang relavan dengan tujuan penelitian.
Penyajian data disusun dalam bentuk
narasi  deskriptif untuk memudahkan

pemahaman, sedangkan penarikan
kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil
analisis data yang diperoleh secara
sistematis dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa membentuk  karakter  siswa
dilingkungan sekolah adalah tanggung
jawab guru bimbingan dan konseling, yang
berkaitan seperti peran guru bimbingan
dan konseling  dalam membantu
pengembangan diri dan pencegahan serta
penyembuhan. Tugas guru bimbingan dan
konseling sangat penting dalam
menanamkan  nilai-nilai  islam  dan
pendidikan yang bisa dilakukan melalui
bimbingan kelompok maupun klasikal,
agar siswa bisa memahami dampak dari
perilaku negatifnya dan dapat
menghasilkan ide-ide positif terkait dengan
perilaku sehari-hari.

Abdul (2019), juga mengemukakan
hasil yang sama bahwa dalam penelitian
ini keadaan karakter etika dan tatakrama
siswa menunjukan masih minim. Peran
guru bimbingan dan konseling dalam
membentuk karakter etika siswa dengan
memberikan layanan informasi, melakukan
konselling individual terhadap siswa yang
masih enggan untuk saling menolong,
memberikan nasihat dan contoh yang baik
kepada siswa dan bekerja sama dengan
guru bidang studi dan siswa lain untuk
saling membantu.

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
maka akan menjadi acuan yang dapat
memperkuat peelitian berikutnya.
Berdasarkan penelusuran yang peneliti
lakukan terdapat karya ilmiyah (jurnal dan
skripsi) yang relavan yang berkaitan
dengan penelitian yang akan penulis
lakukan yaitu :

Pertama, penelitian septiani, dalam
penelitiannya yang berjudul “peran guru
bimbingan  dan  konseling  dalam
membentuk karakter disiplin dan tanggung
jawab belajar peserta didik di SMPN 19
bandar lampung * pada tahun 2022.



Penelitian  ini  merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Menggunakan
triangulasi metode dimana ini dapat
menggunakan bermacam-macam metode
pengumpulan  data yaitu  observasi,
interview, studi dokumentasi, dan fokus
group.sampel penelitian ini terdiri dari 1
orang guru BK, 1 orang wali kelas dan 5
peserta didik.

Hasil penelitian ini menunjukkan ahwa
pelaksanaan pembentukan karakter disiplin
dan tanggung jawab belajar peserta didik
di SMP Negeri 19 bandar lampung tidak
memenuhi hambatan dan kendala yang
sulit, karena sebagian peserta didik sudah
mematuhi  peraturan disiplin  sekolah,
walaupun sebagian kecil belum
manaatinya, berbagai solusi upaya yang
telah dilakukan guru agar peserta didik
disiplin dalam peraturan sekolah dan
meningkatkan tanggung jawab belajarnya
dengan baik diantaranya:memperhatikan
perilaku peserta didik, memberikan
motivasi, memberikan teguran,
menerapkan sanksi-sanksi yang mendidik
gar peserta didik terbiasa dan disiplin
dengan peraturan yang ditetapkan sekolah.
Peran guru BK yang terdapat di SMP
Negeri 19 bandar lampung vyaitu peran
sebagai pembimbing, motivator, dan
memberikan layanan BK.

Kedua, penelitian yulita miftahul
jannah, dalam penelitiannya yang berjudul
“peran layanan bimbingan dan konseling
dalam membina karakter siswa di sekolah
menengah atas negeri 1 punggur ‘“‘pada
tahun  2022.penelitian ini  merupakan
penelitian lapangan (fiel research) yang
bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data
yang digunakan adalah sumber data primer
dan  sekunder,  sedangkan  teknik
pengumpulan data menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi,
wawancara dilakukan kepada kepala
sekolah SMA Negeri 1 pungur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peran layanan guru bimbingan dan
konseling adalah proses bantuan kepada
siswa, dan untuk memberikan motivasi
kepada siswa. Pelayanan bimbingan dan

konseling dalam membina karakter siswa
yang melalui layanan pribadi, sosial, dan
layanan belajar. Adanya program yang
dilakukan oleh sekolah seperti memberikan
jadwal supervisi minimal satu semester
sekali. Adapun kendala dalam layanan
tersebut yaitu keterbatasan sumber daya
manusia, belum adanya khusus untuk
memberikan layanan klasikal, dan siswa
belum  mengetahui  peran  layanan
bimbingan konseling sehingga
pelaksanaannya pasif. Berdasarkan hal
tersebut disarankan kepada kepala sekolah
untuk memberikan waktu guru BK supaya
dapat melakukan pembinaan secara
klasikal, untuk membangun minat, nekat
dan potensi masing-masing siswa.

Ketiga, penelitian abdul rahman lubis
yang berjudul “peran guru bimbingan dan
konseling dalam membentuk karakter
siswa di MTs. Al-Wahliyah Tembung”
tahun 2019. Metode yang digunakan
adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian ini adalah bahwa keadaan
karakter proposial siswa adalah dengan
dengan menanamkan sikap karakter
proposial siswa dengan memberikan
layanan informasi, melakukan konseling
individu terhadap siswa yang masih
enggan untuk saling tolong menolong,
memberikan nasihat dan contoh yang baik
kepada siswa dan bekerja sama dengan
guru bidang studi dan siswa untuk saling
membantu.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa membentuk  karakter  siswa
dilingkungan sekolah adalah tanggung
jawab guru bimbingan dan konseling, yang
berkaitan seperti peran bimbingan dan
konseling dalam membantu perkembangan
diri dan pencegahan serta penyembuhan.
Tugas guru bimbingan dan konseling
sangat penting dalam menanam nilai-nilai
islam dan pendidikan yang bisa dilakukan
melalui  bimbinga kalompok maupun
pengajaran klasikal, agar siswa bisa
memahami  dampak  dari  perilaku



negatifnya dan dapat menghasilkan ide-ide
positif terkait perilaku sehari-hari.

Peran guru sebagai penyedia
kegiata layanan secara aktif berpartisipasi
dalam penumbuhan dan pengembangan
siswa. Peran guru tidak hanya dengan nilai
dari tugas profesional, namun juga dari
tugas kemanusiaan, tugas di masyarakat,
serta  sebagai  penyedia  informasi,
pengelola akademik, motivator, pemandu
aktifitas belajar, dan sebagai penilai
prestasi dalam akademik juga perilaku
sosial.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa peran layanan guru bimbingan dan
konseling adalah proses bantuan kepada
siswa. Mengarahkan siswa menggali
potensi yang ada pada diri siswa dan untuk
memberikan motivasi kepada siswa.

Kesimpulan
Berdasarkan paparan hasil
penelitian dan pembahasan pada bab 1V
tentang peranan guru bimbingan dan
konseling dalam membentuk karakter
siswa di SMPN 2 peukan pifdie, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Dalam penelitian ini bahwa keadaan
karakter siswa di SMPN 2 peukan pidie
menunjukkan masih adanya siswa
karakter tatakrama yang masih minim.
2. Peran guru bimbigan dan konseling
dalam membentuk karakter tatakrama
siswa adalah dengan cara membuat
pendekatan dengan siswa, melakukan
konseling individu terhadap siswa,
memberikan nasehat dan contoh yang
baik kepada siswa, serta guru
bimbingan dan konseling harus bekerja
sama dengan guru bidang studi dan
siswa untuk saling membantu.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, penulis
menyarankan hasil :
1. Bagi kepala sekolah
Bagi kepala sekolah agar senantiasa
memantau kinerja guru bimbingan
dan konseling disekolah, memberikan

respon dan mendukung program yang
dijalankan oleh guru BK dalam upaya
meningkatkan kualitas siswa serta
sekolah dalam membentuk karakter
siswa.
2. Bagi sekolah

Agar sekolah memberikan
dukungan penuh dalam penyediaan
fasilitas dan infrastruktur guna
menaikkan mutu guru BK serta
meciptakan lingkungan yang nyaman
bagi siswa dan guru itu sendiri.

3. Bagi guru BK

Agar guru  bimbingan  dan
konseling senantiasa
mengembangkan kemampuan  diri
untuk menyadari bahwa dirinAgar
guru bimbingan dan konseling
senantiasa mengembangkan
kemampuan diri untuk menyadari
bahwa dirinya adalah  seorang
pembantu, dengan memahami
peranan dirinya, maka konselor akan
mampu membentuk karakter yang

lebih baik.
4. Bagi guru bidang studi
Agar selalu mendukung,

membantu, dan bekerja sama serta
mengingatkan apabila suatu saat guru
BK melakukan kesalahan dalam
melaksanakan tugasnya.
5. Bagi siswa

Agar siswa selalu mengikuti
perkembangan yang berlangsung
melalui  proses konseling yang
dilakukan oleh guru BK sebagai salah
satu alternatif dalam mengembangkan
kualitas karater siswa.
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